


















































































































































































































































rintah Belanda dan Zending, lalu didirikan lagi MULO, 
HIK (Hillands Inlandse Kweekschool), HBS (Hoorgrae 
Burger School), ANS (Algemeeze Middelbare-School) 
sebagai lanjutan dari MULO. 

Kelihatannya ada semacam keserasian pengembangan 
pendidikan antara zen ding Jerman dengan pemerintah Be­
landa. Walau terdapat perbedaan pada tahap permulaan, 
tetapi sesudah perampat pertama abad XX. Gereja Kristen 
Batak yang masih di.kelola zen ding Jerman terse but me­
mulai pula usaha pengembangan sekolah-sekolah umum 
yang nampaknya sangat dibutuhkan. akibat kebutuhan 
tenaga-tenaga terdidi.k oleh perusahaan-perusahaan asing 
yang mulai berdiri di Sumatera Timur. 

3. Swasta Primbum£ 

Tidak hanyak di.ketahui tentang keterlibatan penduduk 
Batak di Tapanuli. dalam usaha pengembangan Pendidik­
an; seperti rekan-rekannya di Sumatera Timur yang ber­
Jomba-lomba mendirikan sekolah berazaskan kenasional­
an. 

Akibat belum tertampungnya hasrat penduduk untuk 
menyekolahkan anaknya di sekolah-sekolah gouvernement 
maupun zending. maka di Balige oleh para pedagang se­
tempat didirikan sekolah setaraf HIS pacta tahun 1935 
dengan nama Schake! School Handel Vereniging Balige. 
Modal dikumpulkan dari para pedagang dan hasil para 
malam arna l yang diselenggarakan mereka . Tokoh pendiri 
sekolah swasta nasional (pribumi ) ini antara lain Cornelis 
Hutapea . Baginda Pimpin Siahaan. Kepal a sekolah yang 
pertama ialah Markus Lumbantobing dan yang t erakhir 
sebelum sekolah ini diambilalih oleh penjajah Jepang. 
ialah Pariang Lumbantobing. Para guru adalah lulusan 
HIK (P & K. 1980/1981 , 66-6 7) 

Akibat dorongan "hamajuon" (kemajuan) yang menja­
di semboyan orang Batak pada akhlr abad XIX sampai per­
tengahan abad XX (bahkan sampai kini) , gagasan para 
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pedagang Balige merangsang salah satu induk marga Batak 
yakni So1'Klk Male/a di Balige, untuk mendirikan sekolah 
swasta dengan tujuan memajukan kelompok marga mereka 
dalam rangka menyongsong kemajuan-kemajuan yang ter­
hampar di hadapan mereka di kemudian hari. 

Di bawah koordinasi Marinus Napitupulu sebagai tokoh 
Sonak Malela , sekolah Schake! School didirikan dan me­
netapkan Yahya Marpaung sebagai kepala sekolah yang 
pertama. Sekolah Sonak Malela ini mendapat subsidi 
dari pemerintah, demikian juga sekolah Schake! School 
Handel Vereniging Balige; sebagai bukti bahwa kedua 
sekolah swasta nasional ini telah dikelola dengan baik. 
bahkan banyak guru-gurunya sebagai guru detaseren dari 
sekolah-sekolah pemerintah Belanda. Namun ak.hirnya 
nasib sekolah marga ini terbatas sampai datangnya pen­
jajah Jepang saja. karena kemudian diambilalih oleh 
penguasa Jepang dan tidak pernah dikembalikan lagi 
sampai kini (Idem. 67). 

Faktor-faktor Pendorong 

1 . Bag£ l ending Kris ten Jerman 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa pendidikan 
modern di pulau J awa merupakan faktor utama dari 
dinamika sosial penduduknya. Sedangkan di Sumatera 
pendidikan modern itu merupakan akibat dari perubahan 
ekonomis. Pendapat yang menyangkut Sumatera di atas 
rasanya perlu dipikirkan secara mendalam agar generalisasi 
tersebut mengena pacta sasarannya. 

Zen ding Jerman (RMG) mendirikan sekolah-sekolah di 
mana mereka memulai pengajaran lnjil bagi orang-orang 
yang hendak memeluk agama kristen maupun sebagai 
orang kristen pemula. Metode penceritaan -tentang hidup 
kristen sebagai Raja Gereja dan Raja Dunia secara oral 
oleh para penginjil memang dapat dilakukan dan sebenar­
nyalah telah dilakukan sejak permulaan usaha penginjilan 



di tanah Batak. Metode ini dilaksanakan pada -pertemuan 
mula-mula dengan para raja dan orangtua di balairung 
pekan atau halaman kampung, bahkan kotbah bagi 
kristen pemula pun dilakukan secara demikian . 

Namun setelah 7 tahun usia pengabaran lnjil terse but, 
perkembangannya dinilai oleh para missionaris sebagai 
lambat. Oleh karena itu dicarikan metode baru untuk 
mempercepat perkembangan penginjilan itu. Metode itu 
ialah pendidikan. Orang-orang Batak harus dididik agar 
dapat membaca, menyanyi dan bertani . Apabila orang 
Batak sudah dapat membaca. mak a mereka akan dapat 
membaca sendiri Alkitab yang sudah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Batak penginjilan akan semakin intensip ; 
yaitu melalui kegiatan langsung para zendelingen dan 
melalui buku-buku yang diba ca dan direnungkan oleh 
orang Batak itu sendiri. Dapat disirnpulkan bahwa tujuan 
utama pengembangan pendidika n dan pengajaran di ka­
langan orang Batak oleh zending Jerman, adalah agar orang 
Batak itu sendiri dapat menginjili diri sendiri dengan mem­
baca. Karena itu mereka harus diajar membaca. 

Kesimpulannya ialah bahwa pendidikan adalah motor 
utama pengembangan agama Kristen di tanah Batak dan 
bahkan merupakan basis kemajuan menyeluruh bagi tanah 
Batak. (J . Tideman. 1932. 27) . 

Lalu setelah perkembangan penganut agama kristen itu 
semakin meningkat dan pada sisi lain tenaga missionaris 
adalah terbatas. maka semakin dibutuhkan tenaga-tenaga 
pribumi sebagai pendamping dalam usaha pengembangan 
dan pelayanan umat kristen yang baru tersebut. Dengan 
demikian twnbuh suatu lapisa.n sosial baru d i tengah­
tengah orang Batak yaitu guru dan pendeta Batak yang 
selalu bekerja sama dengan orang barat, serta cara hidup­
nya pun sudah dianggap sama dengan orang barat. Ke­
dudukan lapisan sosial baru tersebut dinilai sangat ter­
hormat (sangap), bahkan digolongkan sebagai sumber 
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penghasilan jenis baru (di samping sumber tradisional 
yaknibertani, berkebun, beternak, dan berburu). 

Baru setelah terbukanya hubungan langsung Tanah 
Batak dengan Sumatera Timur dan tersiarnya berita bahwa 
perusahaan-perusahaan perkebunan dan pertambangan 
asing membutuhkan tenaga-tenaga terdidik, maka orang 
Batak berlomba-lomba bersekolah agar dapat bekerja di 
perusahaan-perusahaan tersebut serta di kantor-kantor 
pemerintah. Gerakan "hamajuon" ini menunjang pening­
katan kedudukah sosial dan berakibat positif pada ke­
hormatan (hasangapon) yangmenjadi tujuan hidup mereka, 
dan kekayaan materi (hamoraon) sebagai penunjang ke­
hormatan. (lihat J. Keuning dalam Tauflk Abdullah. 
1979, 222). 

2. Bagi Penguasa Beillnda 
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Pengembangan pendidikan bagi orang Batak oleh Be­
landa, sebenarnya hanya mengikuti gerakan pembaharuan 
yang dilakukan oleh lending Jerman. Keberhasilan zen ding 
mendekati rakyat, bahkan mengkristenkan mereka. mem­
bantu Belanda un~uk menguasai tanah Batak secara de 
facto. Keberhasilan ini ditunggangi oleh penguasa Be1anda. 
Akibat pengajaran Injil yang selalu dikumandangkan oleh 
para missionaris dan pendeta dan guru Batak yang pada 
mulanya agresif-paganis tersebut menjadi melemah dan 
digantikan oleh sifat yang penyabar dan damai (yang oleh 
orang barat dinamakan beradab) . Untuk rnernpercepat 
proses perubahan kultural tersebut, Belanda berkepenting­
an derni kekuasaannya, karena itu penguasa turut rnendiri­
kan sekolah-sekolah dan mernberikan subsidi-subsidi. 

Pernbukaan perkebunan Van den Arends di Martubung 
oleh Jacobus Van Nienhuijs 1871 serta Deli Mij (tembakau 
Deli) di Maber (P & K 80/81, 43) dan pertambangan di 
Sumatera Timur serta perlunya tenaga-tenaga terdidik 
untuk golongan bawah dan menengah, juga merupakan 



motif turutnya penguasa Be1anda di Tanah Batak men­
dirikan seko1ah-seko1ah. (Sihombing, 1961 , 121 ). 

3. Bagi Swasta Pribumi 

Dorongan "hamajuon", keterbukaap tanah Batak, serta 
komuni.kasi yang semakin cepat antara Tapanuli dengan 
Sumatera Timur dan pulau J awa; se:rta semakin banyaknya 
"sumber penghasilan baru " di "Timur". mendorong orang 
Batak untuk berlomba-lomba menyekolahkan anaknya. 
Keterbatasan daya tampung sekolah-sekolah zending. serta 
adanya pembatasan-pembatasan yang boleh memasuki 
sekolah-sekolah gouvernement , maka untuk mencapai 
cita-cita tersebut di atas, rakyat sendiri mendiri.kan sekolah 
swasta , seperti Schake! School HVB dan Schake! School 
oleh marga-marga Sonak Malela di Balige. Penguasa men­
dukung usaha ini dengan memberikan subsidi. Kompetisi 
pasif untuk meraih tingkat hidup yang lebih tinggi dengan 
memasu ; pendidikan yang lebih tinggi, akan tercapai bila 
telah mempunyai pekeijaan dan jabatan yang terhormat. 
Motif pandangan kehidupan masa depan yang lebih cemer­
lang dan makmur merupakan pendorong untuk menyedia­
kan seko1ah-seko1ah bagi anak-anak mereka. 

Dampak Kemajuan Pendidikan 

1. Harga Diri dan Marta bat K ebangsaan 

Setelah orang-orang Batak mengecap pendidikan yang 
dikembangkan oleh zending dan Belanda, dan setelah me­
rek a itu bekerja untuk pemerintah. swasta dan lain-lain : 
baik sebagai guru, pegawai da n sebagainya, mereka meng­
hadapi masalah baru yakni masalah diskriminasi ras. 
Para guru-guru pribumi merasa dirinya dinomor-duakan, 
artiny a gaji mereka lebih rendah dibandingkan gaji guru 
asal Eropa walau izajah mereka sama. Perlakuan ini tidak 
dapat diterima. dan mereka menuntut persamaan hak. 
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Untuk mencapai persamaan hak itu, para guru "inlander'' 
tersebut rhenggalang persatuan mereka di dalam wadah 
organisasi guru yang dinamakan Perserikatan Guru Hindia 
Belanda · (PGHB) yang didirikan tahun 1910. Tuntutan 
mereka ialah kenaikan gaji para guru pribumi dan ini 
dipenuhi oleh pemerintah Belanda (Harahap, 1960, 66 ). 
Keberhasilan tuntutan PGHB tersebut sejalan dengan 
politik Ethis yang mulai dilaksanakan pemerintah Be­
landa, serta bantuan . seorang anggota parlemen Beland a 
bernama Van Deventer. Sejak itu rasa harga diri dan 
martabat kepribumian (kebangsaan) semakin berkembang 
dan tumbuh subur, yang didJ,Jkung pula keterbukaan 
Batak ke kawasan lingkungan secara geografls dan kcr 
munikasi regional yang semakin intensip. 

2. Kebebasan Menuju Kemerdekaan 

122 

Peningkatan pendidikan, semakin terbukanya komuni­
kasi regional dan Nasional, maka informasi gerakan rekan­
rekan s~bangsanya di daerah lain dapat sampai ke tanah 
Batak. Telah dapatnya orang Batak membaca dan menulis 
menyebabkan informasi. tulisan melalui media pun dapat 
segera diketa,hui sehingga mempengaruhi sikap dan pikiran 
mereka. Munculnya organisasi-organisasi pendidikan dan 
politik di daerah-daerah lain serta terbentuknya organisasi 
guru oleh para guru Batak (PGHB) mengakibatkan semakin 
terbukanya mata orang Batak bahwa mereka berada di 
bawah pengaturan, pengendaHan dan pengawasan orang 
asing, baik dalam pemerintahan maupun dalam keagamaan. 
Kesadaran akan harkat dan martabat sebagai satu bangsa 
yang sebenarnya adalah sama saja dengan bangsa barat 
(dalam hal ini Belanda dan Jerman), serta semakin terbina­
nya rasa kemampuan untuk mengatur, mengawasi, me­
ngendalikan organisasi keagamaan baru yang dimasuki itu, 
adalah akibat positif dati pendidikan yang diterimanya. 
Pendidikan itu (yang didukung oleh berjenis-jenis mata 



pelajaran teoritis dan praktis) membuka mata mereka, me­
nyadarkan mereka bahwa mereka masih "dikuasai" orang 
asing. Karena itu kekang kekuasaan asing itu harus diputus­
kan. 

Usaha untuk memutuskan kekang terse but dimulai pacta 
tahun 192 7 (Sihombing. 1961 , 91 ) dengan munculnya ge­
rakan memutuskan hubungan gereja-gereja Kristen Batak 
dari induknya di RMG Barmen Jerman. Orang Batak me­
nuntut status "telah dewasa" karena itu harus majae (ber­
diri sendiri) dan tidak lagi terlalu banyak dicampuri oleh 
zending Jerman. Tuntutan ini adalah manifestasi dari jiwa 
kemerdekaan yang tumbuh subur sejak mereka mengenal 
pendidikan modern. Serta merupakan "jalan baru" dalam 
rangka mewujudkan cita-cita kemerdekaan yang dituntut 
oleh pahlawan orang Batak Raja Si Singamangaraja XII. 
Dan orang Batak berhasi.l. Bahkan buah panjaeon itu lebih 
kelihatan dengan mempunyai gereja muda tersebut masuk 
dalam kancah pergaulan kristen internasional antara lain 
menjadi anggota Lutheran World Federation dan anggota 
Dewan Gereja se-Dunia tahun 1950 di bawah pimpinan 
Ephorus Dr. Justin Sihom bing, pribumi hasil pendidikan 
zending dan pemerintah Beland a. (P & K 80/81 , 80). 

Keberhasilan atas kemerdekaan untuk berdiri sendiri 
bagi Gereja Kristen Batak yang kemudian bernama HKBP 
(Huria Kristen Batak Protestan) itu, menjadi bibit dan 
pegangan utama dalam menumbuhsuburkan cita-cita 
kemerdekaan bangsa dari belenggu penjajahan Belanda. 
Hal ini terbukti dengan terlibatnya seluruh orang Batak di 
Tapanuli dan di perantauan mengangkat senjata melawan 
Belanda dan sekutunya untuk mempertahankan kemerde­
kaan yang telah diproklamasikan oleh Soekarno - Hatta 
tanggal 17 - 8 - 1945. 

3. Sosial Ekonomi dan Migrasi 

Pengenalan pendidikan modern menimbulkan kesadar­
an akan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Kela.s-kelas 
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sosial menjadi diketahui, status dan lambang-lambang yang 
menyertiinya menjadi disadari. Phenomena baru tersebut 
lalu diperbandingkan kepada keadaan kehidupan sosial 
ekonomi tractisional masyarakatnya. Timbullah kesadaran 
bahwa hanya dengan "hamajuon" (kemajuan) maka kenik­
matan dan kekayaan dapat dicapai. Karena itu orang Batak 
mengejar dan mendambakan pendidikan jalan satu-satunya 
untuk kemajuan. Pembukaan perkebunan-perkebunan asing 
di Sumatera Timur dan pertambangan-pertambangan, me­
rupakan tempat untuk meraih jabatan dan kekayaan. J a­
batan dan kekayaan adalah lam bang kehonnatan. Lalu ber­
geraklah orang Batak terdidik (bahkan semacam Exodus) 
menuju perkebunan-perkebunan tersebut, untuk bekerja 
di sana. Sampai sekarang masih dapat dilihat di perkebun­
an-perkebunan asing dan pemerintah, orang-orang Batak 
yang meninggalkan tanah Batak pada akhir abad XIX dan 
awal abad XX, serta keturunan-keturunannya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perpindahan 
penduduk dari Tanah Batak ke Sumatera Timur adalah 
didasarkan pada faktor ekonomi, jabatan dan kehormatan. 

4. Kultural 
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Akibat pendidikan modern tersebut timbul dua strata 
sosial, yaitu orang-orang terdidik dan orang-orang tidak ter­
didik (Karena tidak semua orang boleh dan mampu ber­
sekolah waktu itu). Orang terdidik pergi merantau me­
ninggalkan bona pinasa (kampung halaman). yang tinggal 
ialah mereka yang tak terdidik. Akibatnya kemajuan kam­
pung halaman sangat lambat. Karena para innovator , 
entrepreneurs dan konsepsor-konsepsor terdidik sudah 
tidak ada - (di tiap-tiap desa). Dampaknya masih terasa 
sampai kini di tanah Batak. Akibat lain yaitu munculnya 
jiwa materialistis, pengenalan sistem kehidupan dan benda­
benda budaya barat. Pada satu sisi penghargaan akan 
waktu berdampak positif, berbeda dengan tradisi yang 



menghabiskan waktu untuk pesta-pesta adat dan berbual­
bual di lapo (warung) pada sisi kebiasaan Batak. 

Kesimpulan 

Pengenalan sistem pendidikan modern bagi orang Batak 
pada mulanya adalah untuk mempermudah dan mempercepat 
proses penginjilan. Dengan dapatnya mereka membaca dan me­
nulis huru f latin , maka mereka dapat membaca Alkitab ter­
jemahan. dengan demikian terjadi penginjilan diri sendiri. 
Pendidikan menjadi faktor pendorong dan perangsang sifat 
dinamika orang Batak (yang aslinya memang dinamis) memang 
terjadi. terutama dengan dukungan munculnya sumber-sumber 
mata pencaharia n yang baru di tanah perantauan. Tetapi ini 
adalah akibat kedua dari tujuan utama di atas. Tahu membaca, 
berarti dapat mengetahui hal-hal baru dan berita di luar wilayah 
Batak. Hal-hal baru tersebut an tara lain tentang gerakan-gerakan 
pelepasan diri dari penjajahan. pemberontakan dan penindasan 
di negara-n egara lain . Dengan demikian dapat ditegaskan bahw a 
andaikata pendidikan modem tidak diperkenalkan kepada orang 
Batak. dan tendensi bahwa masyaraka tnya tetap terisolasi ter­
utama dari berita-berita nasional dan internasionaL Karena 

serentak 
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PENDIDIKAN SEBAGAI f AKTOR DINAMISASI DAN 
INTEGRASI SOSIAL DALAM MASYARAKAT 

TAPANUU UTARA, SELAMA KURUN WAKTU 
SATU DASAWARSA MENJELANG BERAKHIR PERANG 

DUNIA KEDUA DAN SETELAH KEMERDEKAAN 

( Oleh : P.M. Napitupulu) 

Pendahuluan 

Bila ada seorang ahli sejarah sosial mengatakan bahwa 
pendidikan modern di J awa adalah faktor utama dinamika sosial 
sedangkan di Sumatera pendidikan modern itu merupakan 
akibat dari perubahan ekonomis. maka generalisasi ini mungkin 
kurang tepat keberlakuannya dalam masyarakat Tapanuli Utara 
berdasarkan hasii pengamatan penulis. 

Terus terang apa yang dikemukakan dalam makalah ini 
adalah berdasarkan persepsi. penulis berdasarkan pengaiaman 
pengamatannya seiama 10 tahun terakhir menjelang berakhir­
nya Perang Dunia ke-II (1935 - I 945 ) dan I 0 tahun sejak awal 
kemerdekaan (1945 - 1955), dengan mengingat bahwa masa 
waktu masa tiga setengah tahun masa penjajahan J epang, dapat 
dianggap peranan pendidik.an merupakan peninggalan dari sisa­
sisa pendidikan masa penjajahan Belanda. 
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Masalah-masalah yang dikemukakan antara lain adalah, 
"Siapa yang harus dididik" pergeseran stratifikasi sosial dalam 
gaya kolonial dan gaya kemerdekaan, masalah diferensiasi 
ketidaksamaan memperoleh kesempatan pendidikan, fundasi 
antara pribadi dan antar pribadi dalam komunikasi, stratifikasi 
sekolah, stabilitas struktural, masalah ekonomis dalam pendidik­
an masalah perubahan struktur social-class, perubahan struktur 
sekolah. Kesempatan mobilitas vertikal dalam masyarakat 
dengan perluasan pendidikan dalam rangka memperbanding­
kan kedua masa dasawarsa tersebut dan bagaimana akibatnya 
terhadap dinamissasi dan integrasi sosial. 

Perbandingan antara masa dua kurun waktu itu akan 
memperlihatkan akibat pengaruh pendidikan terhadap peng­
geseran stratifikasi sosial serta dampaknya terhadap mobilitas 
vertikal, kemudian menggambarkan bagaimana mobilitas ver­
tikal mempunyai dampak terhadap integrasi sosial. 

Masa Dasawarsa Menjelang Berakhirnya Perang Dunia Kedua 

Struktur masyarakat Tapanuli Utara sebagai masyarakat 
adat secara kultural berpegang teguh pacta prinsip Dalihan Na 
tolu : atau prinsip tungku berlandaskan tiga. agar kokoh ke­
dudukan kuali berada di atasnya. Landasan pertama disebut 
pihak Pemberi Dara, landasan kedua pihak penerima dara, dan 
landasan ketiga merupakan sanak saudara, meskipun agar Jebih 
kokoh iagi ada tambahan Jandasan kecil apa yang disebut ke­
lompok ternan sahabat. Landasan pertama yang kelompok masa 
pemberi dara disebut Hula-hula. Landasan kedua yang berupa 
kelompok masa penerima dara disebut Boru. Landasan ketiga 
yang berupa kelompok marga sanak saudara disebut Dongan 
Tubu. Tambahan kelompok kecil (kelompok keempat) disebut 
Sihai-Sihal 

Peranan Hula-hula adalah sebagai pengayom dan pemberi 
berkah terhadap Boru-boru. Sebaliknya peranan boru taat serta 
pelayan yang baik terhadap hula-hula. Peranan Dongan Tubu 
sesamanya adalah ikatan kerja sama saling mengasihi, sating 
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membantu. Hukum yang berlaku dalam menjalankan ketiga 
peranan tersebut satu sama lain disebut : Manat mardongan 
tubu . somba marhula-hula, elek marboru yang berarti waspada 
tanpa curiga. tanpa intip-mengintip sesama. melakukan sifat 
kehati-hatian dengan tenggang rasa sesama keluarga semarga; 
menyembah. taat. melayani terhadap Pemberi Dara ; sebaliknya 
persuasif terhadap Penerima Dara. 

Sebelum dijelaskan bagaimana perbedaan sosial (social 
defferentition) da n stratifikasi so sial selama gay a kolonial perlu 
kiranya dijelaskan dulu pengertian kedua istilah itu untuk me­
nentukan struktur social class. 

Apabil a ketidaksamaan te rjadi antara sesuatu kelompok 
dan kelompok lainny a. sehingga terda pat pandangan tentang 
pengelompokan yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. maka 
masyarakat yang demikian mempunyai stratifikasi. 

Apabila sikap dan corak hidup tertentu dikembangkan 
pacta setiap stratum. sehingga terbentuk sub culture yang uni 
dari setiap orang yang menduduki tingkata n tersebut. maka 
strata yang demikian diberi Jebe l social class (kelas sosial l. 

Ada kalanya stratifikasi terbuka . apabila mudah bergeser 
gerak ke atas ata u ke bawah sesama tingkatan. Sebaliknya 
stratifikasi itu te.rtutup . dala m hal terdapat penghambat sebagai 
pembatasan antara tingkatan yang satu dengan yang lain de moo­
an besar. sehingga sedoot sekali dimungkinkan mobititas ver­
tikal 

Untuk menentukan ketepatan keanekaan stratifikasi di 
dalam suatu masyarakat dipergunak.an setidak-tidak.nya 4 
pandangan sebagai dimensi : (II. Corak Skala. ( 2 ). Tingkat 
Kesempatan : (3 ). Pencairan Internal. dan ( 4 ). Stabilitas Struk­
tural. 

Dimensi corak skala berorientas i terhadap pertanyaan : 
Bentuk jenis perbedaan manakah di dalam masyarakat yang 
membentuk hierarki yang diinginka n dan bagaimana dasar 
pembentuk.an satu hierarki; Apakah ukuran : Jatar belakang 
ethnik , pendidikan agama, pekerjaan. tempat tinggal , kekayaan 
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dan sebagainya, kalau idhubungkan dengan hierarki lainnya. 
Dengan perkataan lain, perbedaan apakah yang menentukan 
kedudukan di dalam sistem stratiflkasi ?. 

Dimensi kedua sebagai tingkat kesepakatan menunjukan 
adanya fakta bahwa di dalam beberapa masyarakat terdapat 
tingkat persetujuan yang lebih dari kodrat corak skala dari 
pada apa yang diperbuat orang pada masyarakat lain seperti : 
bail< generasi muda maupun generasi tua dalam masyarakat 
tertentu akan menilai pendidikan dan latar belakang keluarga 
dalam cara yang Sarna, sedang masyarakat lain akan dinilai 
oleh generasi muda lebih penting pendidikan dari pada asal 
keluarga dan bagi generasi tua sebaliknya. 

Dimensi ketiga sebagai pencairan internal mengatakan 
mudah seseorang bergerak dari satu tingkat ke tingkatan yang 
lebih tinggi dalam strata sosial atau dengan perkataan lain, 
mudahnya memperoleh mobilitas vertikal. 

Dimensi keempat sebagai stabilitastruktur menunjukkan 
bail< jumlah maupun tipe perubahan yang muncul selama 
satu kurun waktu tertentu dalam corak skala, tingkat kesepa­
katan dan pe~cairan internal dalam suatu masyarakat. 

Hal ini akan diterapkf!n dalam mengidentifikasi sosial 
selama gaya kolonial. Selama masa kolonial stratifikasi sosial 
yang terdapat pada masyarakat Tapanuli Utara adalah sebagai 
berikut : 

1. Dari sudut ukuran sosio-kultural stratifikasi terbuka 
dalam hubungan kedudukan Dongan Sabutuha, Hula-hula, 
dan Boru sebagaimana dikemukakan di atas yang sudah 
barang tentu peranan itu dapat berubah, yaitu pada waktu 
tertentu berperan sebagai Boru terhadap marga tertentu, 
akan tetapi dapat berperan juga sebagai Hula-hula terhadap 
marga lain. 

2. Dari sudut ukuran latar belakang keluarga (asal keluarga) 
terdapat stratifikasi agak tertutup yaitu dengan adanya 
hierarki yang berbau aristokrat : 
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a. Turunan Raja Hutan yang turun-temurun. 
b. Kepala Negeri yang bersifat pemilihan akan tetapi 

dipilih dari turunan Raja Huta. 
c. Staf Ulubalang yang diangkat juga dari turunan Aris­

tokrat. 
d. Kepala Kampung dan Alingan juga dipilih dari turunan 

Aristokrat. 
e. Orang biasa (Rakyat pada umumnya). 
f. Hatoban (Budak) yang turun-temurun. 

3. Dari sudut ukuran tipe tingkat pendidikan dan relegius 
affiliation yang stratifikasinya agak terbuka tetapi ada 
juga yang tertutup berh.ierarki : 
a Beberapa gelintir manusia bergelar sarjana, seperti 

Dokter dan Meester in de Rechten. 
b. Beberapa gelintir manusia tamatan Eropese Hoofdacte 

dan lndische Hoofdacte. 
c. Beberapa gelintir manusia tamatan sekolah Pamong­

praja seperti G.A.l.B yang biasanya dari turunan 
Aristokrat. 

d. Sejumlah tamatan sekolah guru H. LK dan H.K. S yang 
sebagian besar turunan Aristokrat dan Guru-guru. 

e. Beberapa gelintir manusia tamatan A.M.S da n H.B.S 
(setingkat SMT A) sebagian besar berasal dari turunan 
Aristokrat dan golongan pedagang. 

f. Beberapa gelintir manusia tamatan sekolah kejuruan 
(setingkat SMT A) seperti Middlebare Handel School 
(M. H. S.), Middlebare Bosbouw School (M.B. S. ) dan 
sebagainya yang sebagian t urunan Astriotokrat dan 
sebagian lain turunan Pedagang dan Ambsenaar (pe­
gawai). 

g. Segelintir man usia tamatan M. U. L.O (Setingkat SMP) 
dan tamatan sekolah Pendeta bentuk lembaga agama 
Kristen. Tamatan MULO sebagian besar turunan 
Ambtenaar, kaum berada dan guru-guru, sedang ta­
matan sekolah Pendeta sebagian besar berasal dari 
turunan guru sekolah zending. 
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h. Sejumlah tamatan Sekolah Guru seperti Normal 
School dan Sekolah Guru, Sekolah Guru Agama 
bentukan Agama Kristen Guru Zending. 

1. Sejumlah tamatan HIS dan Sehakel School (setingkat 
SD) biasanya turunan Aristokrat , Ambtenaar. Pe­
dagang. Guru dan sebagian dari Rakyat yang berada. 

J. Sejumlah tamatan Verbolg (setingkat SD) merupakan 
lanjutan dari Volkschool sebagian berasal dari turunan 
yang agak berada dari rakyat dengan turunan guru­
guru. 

k. Sejumlah tamatan Sekolah Kejuruan seperti Sekolah 
T ukang di Laguboti. 

L Sejumlah tamatan Volkschool bentukan lembaga 
Agama Kristen dan Swasta (Sekolah Rakyat yang se­
tingkat dengan kelas Ill SD) yang berasal sebagian 
besar dari rakyat termasuk Meiuyes School (Sekolah 
Wanita). 

m Sege!intir mendapat kesempatan pendidikan Taman 
Kanak-kanak yang dibentuk oleh lembaga agama 
Kristen. 

Sebagian besar penduduk Tapanuli Utara adalah yang 
beragama Kristen di samping segelintir yang beragama Islam 
dan Penganut Palbegu. 

Pada masa Kolonial terasa sekali perbedaan Sekolah yang 
memakai bahasa pengantar bahasa Belanda dengan sekolah 
yang memakai bahasa pengantar bahasa Melayu dan bahasa 
daerah (stratifikasi dalam hal ini agak tertutup ). 

Sekolah-sekolah yang menonjol prestise yang didirikan 
di Tapanuli Utara adalah berturut-turut hierarkinya : 
1. MULO di Tarutung dan di Narumonda 
2. Goubernement HIS di Soposurung Balige dan di T arutung 
3. Sekolah Pendeta di Sipoholon (Balige) 
4. Christelyke HIS Narumonda di Sidikalang 
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5. Schake! School di Sangkar ni Huta, Pors.ea dan Handels 
Schake! School do Onan Raja (Belige) 

6. Normaal School di Sirait Uruk (Porsea) dan P. Tinggi 
Sekolah-sekolah lainnya yang setingkat (SMT A) berada di 
luar Tapanuli Utara, seperti HIK-HKS, Hoofdacte di 
Pulau Jawa atau di Negeri Belanda, MULO, HBS di Medan. 

7. Sekolah Yoorganger di Sipoholon. 

4. Dari sudut ukuran tingkat pekerjaan stratifikasi sebagian 
tertutup, sebagian terbuka yang berhierarki ; 
a. Ambtenaar ; Demang. Asisten Demang, Raja Hutan. 

G. ALB. Commis, Klerk, Schryver. 
b. Pedagang besar, menengah dan keci! . 
c. Tokoh-tokoh Adat (Pemimpin Informal ). 
d. Petani. 
e. Buruh, mocok-mocok. 

Persepsi yang paling menonjol tentang prestasi sosial dan 
gay a hid up yang berstratifikasi tertutup corak skala dalam 
hierarki status sosial dalam masyarakat Tapanuli Utara, 
di samping keanehan stratifikasi tersebut dapat kita sim­
pulkan antara lain ; 
I. Kaum Aristokrat ; Turunan Raja Hutan/ Kepala Negeri 
2. Kaum Ambtenaar 
3. Kaum yang berpendidikan yang berbahasa pengantar 

bahasa Belanda. 

Yang berstratifikasi terbuka : 
I . Kaum Pedagang 
2. Kaum Pendeta 
3. Tokoh Adat 
4. Kaum Berada. 

Meskipun diakui bahwa pada zaman kolonial satu-satunya 
jalan untuk mobilitas vertikal adalah tingkat pendidikan 
akan tetapi kesempatan memperoleh pendidikan yang ber­
bahasa pengantar bahasa Belanda sangat terbatas, karena 
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paqa umumnya untuk diterlma memperoleh pendidikan 
yang demikian itu didasarkan atas latar belakang keluarga 
(Turunan Aristokrat) dan tingkat keberadaan (kekayaan). 
Hal ini berarti bahwa integrasi sosial sangat tipis. 

Masa Dasawarsa Setelah Kemerdekaan 

Sebagai akibat dari Revolusi Sosial pada permulaan ke­
merdekaan, maka golongan kaum Aristokrat yang berbau 
feodalisme , telah menurun statusnya. Sebenarnya hal ini telah 
mulai pudar pad a masa penjajahan J epang. 

Sebaliknya suasana kemerdekaan memberi peluang bagi 
rakyat biasa untuk memperoleh kesempatan pendidikan yang 
dapat dianggap sebagai mobilitas sosial. 

Selarna dasawarsa pertama setelah kemerdekaan, seperti 
cendawan di musim hujan bermunculanlah sekolah-sekolah 
buatan Republik, antara lain: Di beberapa ibukota kecamatan 
telah berdiri SMP, SGB, SMA di Tarutung dan di Balige, SGM 
di Sipoholon, SGA di Tarutung dan Balige, HIS, Sckakel School 
Vervolk Schopl, Yolk School dilebur menjadi Sekolah Rakyat. 
Sebenarnya pada masa penjajahan Jepang pun sekolah-sekolah 
ini telah mengalami peleburan dan pembauran Hal ini meru­
pakan manifestasi dari Demokrasi Pancasila dalam dunia pen­
didikan. 

Pergeseran nilai mulai terasa dalam hubungan dimensi ke­
dua yaitu degree of consensus (tingkat kesepakatan), bahwa 
nilai feodalisme dan nilai ambtenaar makin menurun, sedang 
nilai pendidikan makin meningkat. Dengan demikian pro­
ses pencairan interaal (interaal fluidity) sebagai dimensi ketiga 
sedang mengalarni proses pembentukan. Gaya hidup feodal 
dan ambtenaar sudah mulai ditinggalkan diganti dengan gaya 
hidup perjuangan kemerdekaan yang menempatkan nilai rela 
berkorban, jiwa patriotisme, di samping belajar dalam pen­
didikan menjadi nilai yang lebih berharga dalam masyarakat 
Tapanuli Utara. 
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Stratifikasi sosial mulai terbuka yang memungkinkan 
mobilitas sosial serta kekurangan nilai dalam kelas masyarakat 
teijadi pencairan internal. Sebagai contoh dapat dikemukakan ; 
Bahwa kalau pada waktu zaman kolonial jarang teijadi per­
kawinan antara anak rakyat dengan anak Aristokrat atau 
dengan anak Ambtenaar, maka pada masa Republik , mulailah 
kelihatan bahwa anak yang sudah berpendidikan dari masyara­
kat umum menjadi favorit untuk dijadikan menantu. kalau 
tidak dapat disebutkan menjadi rebutan seperti tamatan SGA, 
tamatan SMA yang kemudian tamatan Saijana Muda, tamatan 
Saijana, matah pada permulaannya bukan tidak sedikit dari 
pihak Pengerahan Mahasiswa yang menjadi guru. yang sudah 
menjadi menantu bekas kaum feodal, kaum pedagang dan bekas 
kaum Ambtenaar. 

Proses pembauran dalam perkawinan membawa dampak 
kepada prinsip Dalihan Na Tolu bahwa marga Pemberi Dara, 
Marga Penerima dara dimungkinkan berbaur dalam mobilitas 
sosial karena faktor pendidikan anak yang dampak positifnya 
adalah integrasi sosial semakin meningkat . 

Stabiiitas struktur sebagai dimensi keempat terbentuk 
setelah melalui pencairan internal: 

I . Dari nilai feodalistis dan gaya hidup ambtenaar berubah 
menjadi nilai pendidikan dan nilai perjuangan kemerdeka­
an yang dihargai lebih tinggi nilainya dari segi degree of 
consensus. 

2. Dari nilai material (golongan kaya) berubah menjadi nilai 
spiritual Uiwa berpendidikan dan perjuangan) mengalami 
pencairan internal. 

3. Mobilitas sosial semakin terbuka dengan adanya stratifl­
kasi sosial yang terbuka. 

4. Hubungan komunikasi antar pribadi semakin efektif. 
5. Struktur masyarakat di samping Dalihan Na Tolu secara 

sociokultural: terdapat mobilitas dan sosial dalam stra­
tifl.kasi yang berstruktur, antara lain: 
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I). Lapisan yang berpendidikan tinggi 
2). 4pisan pejuang kemerdekaan/tentara 
3). Lapisan Pedagang 
4 ). Lapisan Pegawai Negeri 
5). Lapisan Petani 
6). Lapisan buruh/mocok-mocok 

Kalau pada zaman kolonial, rakyat baru sebagian kecil me­
nikmati pendidikan dengan jalur sekolah lending (sekolah­
sekolah yang dibentuk Lembaga Agama Kristen), maka pada 
zaman kemerdekaan · sudah hampir merata penikmatan pen­
didikan itu bagi yang berasal dari keluarga petani. 

Ada satu motto hidup dalam masyarakat Batak yang 
dituang dalam syair lagu ciptaan Nahum Situmorang yaitu 
"Anakkonhi do na arga di ahu", yang artinya "Anak saya 
yang paling berharga bagi saya" yang perwujudannya adalah 
biar menderita orang tua asal dapat menyekolahkan anaknya 
dan bila diterjemahkan lagi motto hidup ini, bahwa pendidik­
an anak mendapat tempat nilai yang lebih tinggi dari nilai yang 
lainnya.. 

J adi generalisasi seperti yang dikemukakan di bagian 
pendahuluan bahwa pev.didikan modern adalah faktor utama 
dinamika sosial di Jawa, keberlakuannya bukan hanya di Jawa 
akan tetapijuga dalam masyarakat Tapanuli Utara. 

Kesimpulan 

l. Kalau pada zaman kolonial golongan feodalistis dan 
golongan ambtenaar mendapat kedudukan tinggi dalam 
status sosial, maka pada dasawarsa pertama sesudah 
kemerdekaan teijadi pencairan internal sehingga golongan 
yang berpendidikan dan golongan pejuang mendapat status 
sosial yang tinggi sebagai akibat dari mobilitas sosial. 

2. Dengan meratanya memperoleh kesempatan pendidikan 
yang berakibat mobilitas sosial, integrasi sosial semakin 
efektif yang dampaknya positif terhadap persatuan dan ke­
satuan bangsa. 
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3. Prinsip Dalihan Na Tolu merupakan landasan yang mampu 
mengokohkan integrasi sosial dalam masyarakat. 

4. Pendidikan dalam masyarakat Tapanuli Utara merupakan 
faktor utama dinamika sosial, bukan merupakan akibat 
dari perubahan ekonomis. 

5. Citra nilai pendidikan ini masih berlangsung sampai se­
karang. 
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